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Dan Penguburan Jenazah 
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Jakarta, 8 Mei 2020
Direktur Promosi Kesehatan dan
Pemberdayaan Masyarakat,

dr. Riskiyana Sukandhi Putra, M.Kes

P uji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

rahmat dan hidayah-Nya, Pedoman “Pemulasaran dan Pengu-

buran Jenazah Muslim Akibat Covid-19 di Masyarakat” ini dapat diter-

bitkan dalam rangka meningkatkan pemahaman dan menyampaikan 

informasi terkait kegiatan Pemulasaran dan Penguburan Jenazah 

Muslim Akibat Covid-19.

           

Pedoman ini menjelaskan bagaimana prosedur pelaporan kasus 

kematian dan penanganan jenazah muslim akibat Covid-19, penyerah-

an jenazah oleh petugas pemulasaran kepada petugas pemakaman, 

sampai pada proses menuju pemakaman. Diharapkan pedoman ini 

dapat digunakan oleh petugas dan masyarakat sebagai acuan dalam 

melakukan kegiatan penanganan pemulasaran jenazah muslim yang 

meninggal di lingkungan masyarakat berdasarkan pertimbangan 

Hukum Syara’ serta Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19 

Kementerian Kesehatan, untuk melindungi petugas kesehatan dan 

masyarakat dari keterpaparan wabah Covid-19. 

Penyusunan pedoman ini merupakan hasil kerja banyak pihak. Untuk 

itu, diucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontri-

busi dalam penyusunan pedoman ini. Semoga pedoman ini dapat 

memberi manfaat dan dijadikan acuan dalam kegiatan Pengelolaan 

Jenazah khususnya Muslim Akibat Covid-19 di Masyarakat.  

Kata
Pengantar
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A. Latar Belakang

B. Ruang Lingkup

Coronavirus Disease-19 (COVID-19) telah dinyatakan sebagai Pandemi oleh 
WHO, hingga saat ini kasusnya masih meningkat secara signifikan dan 
menimbulkan banyak korban kematian di lebih dari 150 negara. Indonesia 
menjadi salah satu negara dengan kasus COVID-19 yang tinggi dan 
ditetapkan sebagai bencana non alam berupa wabah penyakit oleh BNPB, 
yang tersebar di 34 Provinsi. 

Kondisi pandemi mengakibatkan 
banyaknya korban meninggal dan 
tidak dapat ditentukan dengan pasti  
apakah jenazah atau kematian itu 
meninggal karena covid-19. Hal ini 
membutuhkan langkah-langkah 
tatalaksana secara spesifik untuk 
mencegah terjadinya penyebaran 
kepada tenaga medis maupun 
tenaga pemulasaran jenazah, serta 
keluarga dan masyarakat secara 
umum. Oleh karena itu perlu disusun 
pedoman penanganan pemulasaran 

Kegiatan pengelolaan jenazah muslim Orang Dalam 
Pemantauan (OPD) dan Pasien Dalam Pengawasan 
(PDP) COVID-19 di luar fasilitas pelayanan kesehatan 
seperti rumah keluarga, apartemen, rusunawa, dan 
tempat lain di luar fasyankes.

jenazah yang meninggal baik di lingkungan 
masyarakat maupun di fasilitas pelayanan 
kesehatan.

Mempertimbangkan bahwa jenazah pende-
rita covid adalah jenazah yang terinfeksi 
penyakit menular atau diduga terinfeksi 
penyakit menular dan harus ditangani secara 
khusus, maka pedoman ini harus memenuhi 
ketentuan keamanan bagi petugas secara 
medis dan ketentuan Syara’ untuk memenuhi 
hak-hak jenazah.

BAB 1 : PENDAHULUAN
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C.  Dasar Hukum

D.  Tujuan

1. Penanganan jenazah yang meninggal  dengan 
 penyakit menular di luar fasilitas pelayanan kesehatan.

2. Mencegah terjadinya transmisi/penularan penyakit 
 dari jenazah ke petugas pemulasaran.

3. Mencegah terjadinya penularan penyakit dari jenazah 
 ke individu, keluarga, lingkungan dan masyarakat.

Undang - Undang No. 24 
Tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana

1

Surat Keputusan Kepala BNPB 
Nomor 9.A. Tahun 2020 
tentang Penetapan Status 
Keadaan Tertentu Darurat 
Bencana Wabah Penyakit 
akibat Virus Corona di 
Indonesia

3

Fatwa MUI Nomor 14 Tahun 2020
tentang Penyelenggaraan ibadah 
dalam situasi terjadi wabah Covid 19.

5

Fatwa MUI no 18 tahun 2020 tentang 
pedoman pengurusan  j e n a z a h 
(tajhiz al-jana’iz) muslim yang 
meninggal karena covid-19

6

Pedoman pencegahan dan 
pengendalian Covid-19
Kementerian  Kesehatan

7

Surat Keputusan Kepala BNPB Nomor 13.A 
Tahun 2020 tentang Perpanjangan Status 
Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah 
Penyakit akibat Virus Corona di Indonesia

4

Peraturan Presiden Nomor 17 
Tahun 2018 Penyelenggaraan 
penanggulangan bencana 
dalam keadaan tertentu

2
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E.  Kriteria

D.  Ketentuan Umum

a. Jenazah dari dalam rumah sakit dengan diagnosis ISPA, pneumonia, 
 ARDS (Acute Respiratory Distress Syndrome) dengan atau tanpa keterangan kontak 
 dengan penderita COVID-19 yang mengalami perburukan kondisi dengan cepat 

b. Jenazah Pasien Dalam Pemantauan (PDP) dari dalam rumah sakit 
 sebelum keluar hasil swab.
 
c. Jenazah dari luar rumah sakit, yang memiliki riwayat yang termasuk ke dalam 
 Orang Dalam Pengawasan (ODP) atau Pasien Dengan Pemantauan (PDP). Hal ini 
 termasuk pasien DOA (Death on Arrival) rujukan dari rumah sakit lain 

Petugas adalah petugas yang 
melaksanakan pengurusan 
jenazah. 

Syahid akhirat adalah muslim 
yang meninggal dunia karena 
kondisi tertentu (antara lain 
karena wabah (tha’un), teng-
gelam, terbakar, dan melahir-
kan), yang secara syar’i dihukumi 
dan mendapat pahala syahid 
(dosanya diampuni dan dima-
sukkan ke surga tanpa hisab), 
tetapi secara duniawi hak-hak 
jenazahnya tetap wajib 
dipenuhi. 

APD (alat pelindung diri) adalah 
alat pelindung diri yang digu-
nakan oleh petugas yang melak-
sanakan pengurusan jenazah.  

Jenazah adalah Pasien dengan diagno-
sis COVID-19 atau Pasien dalam Penga-
wasan (PDP)/probabel yang meninggal 
namun belum ada hasil pemeriksaan 
COVID-19, jenazah lain  yang dicurigai 
sebagai suspect COVID-19 atau jenazah 
terkonfirmasi sebagai COVID-19.

Petugas Puskesmas adalah satu (1) 
orang tenaga medis yang ditunjuk oleh 
Kepala Puskesmas setempat untuk 
supervisi pelaksanaan dan otopsi verbal 
(format terlampir).

Pelaksana Pemulasaran Jenazah 
adalah tim yang ditunjuk oleh Posko 
Gugus Tugas COVID-19 tingkat 
Desa/Kecamatan/Tingkat Kota/Kabu-
paten untuk melaksanakan pemulasa-
ran sebanyak 4 (empat) orang atau 
sekurang-kurangnya 2 (dua) orang.

Petugas Mobil Jenazah adalah petugas 
yang ditunjuk oleh Dinas terkait dan 
atau yayasan yang terdiri dari 1 (satu) 
supir dan minimal 2 (dua) orang petugas 
pengangkut jenazah.

1 4

5

6

7

2

3
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G. Ketentuan Hukum Syara’

Menegaskan kembali Ketentuan Fatwa MUI Nomor 14 Tahun 
2020 angka 7 yang menetapkan: Pengurusan jenazah (tajhiz 
al-jana’iz) yang terpapar Covid-19, terutama dalam meman-
dikan dan mengafani harus dilakukan sesuai protokol medis dan 
dilakukan oleh pihak yang berwenang, dengan tetap memper-
hatikan ketentuan syariat. Sedangkan untuk menshalatkan dan 
menguburkannya dilakukan sebagaimana biasa dengan tetap 
menjaga agar tidak terpapar Covid-19. 

Umat Islam yang wafat karena wabah Covid-19 dalam panda-
ngan syara’ termasuk kategori syahid akhirat dan hak-hak 
jenazahnya wajib dipenuhi, yaitu dimandikan, dikafani, 
dishalati, dan dikuburkan, yang pelaksanaannya wajib 
menjaga keselamatan petugas dengan mematuhi
ketentuan-ketentuan protokol medis.

1

2



BAB 2

Prosedur Pelaporan Kematian1

6

Keluarga/anggota masyarakat 
melaporkan kejadian kematian 
yang diduga sebagai ODP, PDP 
kepada Ketua RT/RW.

A

Ketua RT/RW menjelaskan kepada 
keluarga dan masyarakat agar tidak 
menangani jenazah terlebih dahulu 
sampai mendapat konfirmasi dari 
petugas medis/Puskesmas atau 
gugus tugas Tingkat Desa / Kelurahan 
/ Tingkat Kecamatan (bila ada) 
/Kabupaten/Kota.

C
Ketua RT/RW melaporkan kejadian 
kematian ke Desa/Kelurahan dan atau 
Puskesmas dan Camat wilayah 
dimana jenazah berdomisili.

D

Bila konfirmasi kepada pihak yang 
berwenang tidak diperolah maka 
gugus tugas dapat memutuskan 
penanganan jenazah sesuai prosedur 
jenazah Covid-19.

E

Ketua RT/RW segera mungkin 
mengklarifikasi kejadian 
kematian dengan memastikan 
bahwa jenazah tersebut 
terduga ODP atau PDP.

B

Prosedur Pelaporan Kematian 
dan Penanganan JenazahA

BAB 2 : PROSEDUR 
PEMULASARAN
JENAZAH COVID-19 
YANG MENINGGAL 
DI LINGKUNGAN 
MASYARAKAT



Prosedur Konfirmasi dan Persiapan
Petugas Puskesmas/Gugus Tugas :

2

Petugas Puskesmas/gugus tugas melakukan wawancara melalui 
telepon untuk mengetahui riwayat penyakit kepada keluarga dan 
atau ketua RT. Apabila hasil wawancara mengarah ke COVID-19 
petugas dapat mempersiapkan kelengkapan sebelum menuju 
lokasi untuk memastikan penyebab kematian (otopsi verbal).

A

Petugas minimal 2 
orang, menuju lokasi 
dengan membawa 
kelengkapan berupa 
masing-masing 1 (satu) 
set APD, formulir otopsi 
verbal, kantong plastik 
infeksius minimal 3 
(buah) dan disinfeksi.

Apabila jenazah dipasti-
kan meninggal karena 
COVID - 19, petugas 
menghubungi Posko 
Gugus Tugas Tingkat 
Desa /Kelurahan / 
Kecamatan / Kabupaten 
/ Kota atau Provinsi.

Melakukan otopsi verbal, 
untuk memastikan penyebab 
kematian (Pasien dengan 
diagnosis COVID-19 atau 
Orang dalam Pengawasan 
(ODP) serta Pasien dalam 
Pengawasan (PDP)), formulir 
otopsi verbal terlampir. 

Memberikan penjelasan 
kepada pihak keluarga 
tentang penanganan khusus 
bagi jenazah yang meninggal 
dengan penyakit menular 
(Penjelasan tersebut terkait 
sensitivitas agama, adat 
istiadat, dan budaya, serta 
stigma masyarakat).

B
D

C E

Petugas 
memberikan 
penjelasan 
kepada 
keluarga 
untuk :

F Melaksanakan desinfeksi 
pada seluruh permukaan 
tempat setelah selesai 
pelaksanaan pemulasaran 
jenazah. 

Dalam Pelaksanaan pemakaman, 
jenazah tidak diperbolehkan dibawa 
keluar atau masuk dari pelabuhan, 
bandar udara, atau pos lintas batas 
darat Negara.



Prosedur Penanganan Jenazah:3

Selain tim pemulasaran jenazah, 
tidak diperkenankan untuk 
memasuki ruangan.

B

Pastikan kantong jenazah disegel 
dengan menggunakan lem silikon 
dan tidak boleh dibuka lagi.

H

Lakukan disimfeksi bagian luar kantong 
jenazah dan ruangan (permukaan datar 
tempat pemulasaran jenazah) 
menggunakan cairan desinfektan. 

I

Peti jenazah dibungkus dengan plastik 
lalu didisimfeksi sebelum masuk mobil 
jenazah. 

K

Jenazah dimasukkan ke dalam peti kayu 
yang telah disiapkan, (posisi miring ke 
kanan / telinga kanan menempel dasar 
peti / menghadap kiblat) tutup peti 
dengan rapat menggunakan lem silikon, 
kemudian dipaku/diskrup.

J

Jika tidak tersedia peti jenazah, cukup 
hanya menggunakan kantong jenazah 
kemudian tutup kembali menggunakan 
bahan plastik lalu didesinfeksi sebelum 
masuk mobil jenazah. 

L

Tidak dilakukan suntik pengawet 
dan tidak dibalsem.

C

Lakukan disinfeksi pada jenazah 
menggunakan cairan desinfektan

D

Tutup semua lubang tubuh, dan 
bekas luka akibat tindakan 
medis atau lainnya dengan 
plester kedap air.

E

Pemulasaran jenazah sesuai 
dengan agama dan keper-
cayaan yang dianutnya.

E

Masukan jenazah ke dalam 
kantong jenazah yang tidak 
tembus air.

F

Pastikan tidak ada kebocoran 
cairan tubuh yang dapat 
mencemari bagian luar 
kantong jenazah.

GA Tim Pemulasaran Jenazah 
memakai APD lengkap (gaun 
lengan panjang sekali pakai dan 
kedap air, sarung tangan nonsteril 
(satu lapis) dan sarung tangan 
yang menutupi manset gaun, 
pelindung wajah atau kacamata/ 
goggle (untuk antisipasi adanya 
percikan cairan tubuh), masker 
bedah, dan sepatu tertutup 
dengan shoes cover.

M Jenazah sebaiknya disemayamkan 
tidak lebih dari 4 (empat) jam sejak 
dinyatakan meninggal.



Prosedur memandikan jenazah yang terpapar 
COVID-19 sesuai fatwa Majelis Ulama Indonesia 
Nomor 18 Tahun 2020 :

Bagi jenazah yang menurut medis dapat dimandikan.4.1  

4.2  

Jika atas pertimbangan ahli yang terpercaya bahwa jenazah tidak 
mungkin dimandikan, maka dapat diganti dengan tayamum sesuai 
ketentuan syariah, yaitu dengan cara:

Mengusap wajah dan 
kedua tangan jenazah 
(minimal sampai pergelangan) 
dengan debu.   

Untuk kepentingan per-
lindungan diri pada saat 
mengusap, petugas tetap 
menggunakan APD. 

4

Jenazah dimandikan tanpa 
harus dibuka pakaiannya. 

A Petugas membersihkan 
najis (jika ada) sebelum 
memandikan.

D

Petugas memandikan 
jenazah dengan cara 
mengucurkan air secara 
merata ke seluruh tubuh. 

E

Petugas wajib berjenis kelamin 
yang sama dengan jenazah 
yang dimandikan dan dikafani 

B

Jika petugas yang 
memandikan tidak ada yang 
berjenis kelamin sama, maka 
dimandikan oleh petugas yang 
ada, dengan syarat jenazah 
dimandikan tetap memakai 
pakaian. Jika tidak, maka 
ditayammumkan. 

C

F

Jika jenazah menurut medis tidak dapat dimandikan.

9BAB 2



Prosedur mengafani jenazah yang terpapar Covid-19 
sesuai fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 

Setelah jenazah dimandikan atau 
ditayamumkan, atau karena 
dharurah syar’iyyah tidak 
dimandikan atau ditayamumkan, 
maka jenazah dikafani dengan 
menggunakan kain yang 
menutup seluruh tubuh dan 
dimasukkan ke dalam kantong 
jenazah yang aman dan tidak 
tembus air untuk mencegah 
penyebaran virus dan menjaga 
keselamatan petugas.

Setelah pengafanan selesai, 
jenazah dimasukkan ke dalam 
peti jenazah yang tidak tembus 
air dan udara dengan dimiringkan 
ke kanan sehingga saat 
dikuburkan jenazah menghadap 
ke arah kiblat. 

Pedoman mensholatkan jenazah yang terpapar 
COVID-19 sesuai fatwa Majelis Ulama Indonesia 
Nomor 18 Tahun 2020

Disunnahkan menyegerakan shalat jenazah setelah dikafani.

Dilakukan di tempat yang aman dari penularan Covid-19. 

Pihak yang menyalatkan wajib menjaga diri dari 
penularan Covid-19.

Dilakukan oleh umat Islam secara langsung (hadhir) 
minimal satu orang. Jika tidak memungkinkan, boleh 
dishalatkan di kuburan sebelum atau sesudah 
dimakamkan. Jika tidak dimungkinkan, maka boleh 
dishalatkan dari jauh (shalat ghaib). 

5

A

B C Jika setelah dikafani masih 
ditemukan najis pada jenazah, 
maka petugas dapat mengabaikan 
najis tersebut. 

A

B

C

D

6
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Pedoman menguburkan jenazah yang terpapar 
COVID-19 sesuai fatwa Majlis Ulama Indonesia 
nomor 18 tahun 2020 :

Dilakukan sesuai dengan 
ketentuan syariah dan protokol 
medis. 

Dilakukan dengan cara 
memasukkan jenazah bersama 
petinya ke dalam liang kubur 
tanpa harus membuka peti, 
plastik, dan kafan. 

Penguburan beberapa jenazah 
dalam satu liang kubur dibolehkan 
karena darurat (al-dharurah 
al-syar’iyyah) sebagaimana diatur 
dalam ketentuan fatwa MUI nomor 
34 tahun 2004 tentang Pengurusan 
Jenazah (Tajhiz al-Jana’iz)
Dalam Keadaan Darurat.

Setelah semua prosedur 
pemulasaran jenazah 
dilaksanakan, Tim pemulasaran 
melakukan desinfeksi diri 
sebelum membuka APD yang 
digunakan.

Petugas pemulasaran jenazah 
melepas APD sesuai urutan 
prosedur dan masukan ke 
dalam kantong plastik infeksius, 
untuk dilakukan pemusnahan.

Tim pemulasaran selanjutnya 
dapat menggunakan masker 
bedah dan sarung tangan baru 
untuk membantu mengangkat 
peti jenazah ke mobil 
pengangkut jenazah

Jika ditemui kesulitan dalam 
pemindahan jenazah ke mobil 
pengangkut jenazah maka dapat 
dilakukan cara lain untuk memudahkan 
proses.

Tim pemulasaran jenazah menyerahkan 
jenazah kepada Petugas Dinas 
Terkait/Petugas yang telah disiapkan 
untuk proses pengangkutan dan 
pemakaman.

7

Prosedur Penyerahan Jenazah 
Oleh Petugas Pemulasaran Kepada 
Petugas Pemakaman

B
A

A

B

C

B

C

D

E

11BAB 2
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Petugas pemakaman jenazah terdiri dari sopir keranda/kereta/mobil jenazah 1 
(satu) orang atau lebih,  dan petugas pengangkut/ pemakaman sekurang - 
kurangnya 2 (dua) orang.

Sopir keranda/kereta/mobil jenazah dan petugas pemakaman wajib memakai 
APD (sarung tangan, masker, pelindung mata, dan pakaian lengan panjang).

Persiapan Petugas (sopir dan petugas pemakaman) Dinas terkait menerima 
peti jenazah 

Jenazah diantar dengan keranda/kereta jenazah/mobil jenazah khusus dari 
Dinas terkait atau yang lainnya yang telah disiapkan ke tempat pemakaman. 

A

B

C

D

Prosedur Menuju 
Tempat Pemakaman C

Sebelum jenazah diberangkatkan, pastikan 
bahwa Pak Camat wilayah setempat atau 
Tokoh masyarakat didampingi petugas 
Puskesmas, telah lebih dahulu memberi 
penjelasan secara bijak kepada masyarakat 
setempat tentang tempat penguburan (bahwa 
jenazah yang telah dikuburkan karena covid19 
tidak lagi menularkan penyakitnya).

E



Pastikan penguburan tanpa membuka peti jenazah atau kantong jenazah.

Penguburan dapat dilaksanakan di tempat pemakaman umum yang sudah 
ditentukan dan pihak keluarga dapat turut dalam penguburan jenazah tersebut 
dengan tetap menjaga kewaspadaan, dengan menerapkan physical distancing; 
yaitu dengan menjaga jarak masing-masing minimal 2 meter.

Apabila proses pemulasaran jenazah selesai setelah jam 20.00 maka jenazah 
dititipkan sementara ke RSUD terdekat untuk dimakamkan esok harinya 

Petugas kamar jenazah RSUD menerima jenazah dan 
melakukan pencatatan. 

Dinas terkait memastikan mengambil jenazah 
yang dititipkan di RSUD pada pagi harinya untuk 
dimakamkan di tempat yang telah ditentukan.

F

G

H

I

J

Ketentuan Lain:D

Menguburkan dilaksanakan oleh : petugas, masyarakat dan atau keluarga

Pelaporan kejadian dilaksanakan oleh :  Masyarakat

Konfirmasi kepastian kasus covid oleh :  Petugas Puskesmas

Mensholatkan dilaksanakan oleh : petugas, masyarakat dan atau keluarga

Memandikan jenazah oleh :  Petugas Puskesmas/gugus tugas

Mengafani dilakukan oleh : petugas Puskesmas/gugus tugas

A

B

C

D

E

F

13BAB 2



BAB 3 : PENUTUP

Pedoman pemulasaran jenazah muslim akibat covid-19 ini 
merupakan panduan bagi petugas dan masyarakat, untuk 
melakukan penanganan pemulasaran jenazah yang 
meninggal di lingkungan masyarakat. 

Hal-hal prinsip seperti memandikan, mengafani, 
mensholatkan, dan menguburkan jenazah, disadur dari 
fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 18 Tahun 2020, yang 
disesuaikan dengan protap dan tingkat resiko kasus.

Semoga pedoman ini dapat membantu petugas kesehatan 
dan masyarakat, dalam menangani dan memenuhi hak-hak 
jenazah secara islam.

BAB 2 



Pedoman Pemulasaran Dan 
Penguburan Jenazah Muslim

Akibat Covid-19 Di Masyarakat 


































